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ABSTRACT

SUDARTA, NIMAS SEKAR. The Causes of Christian Grey’s Sexual Sadism
Disorder as Seen in E.L. James’s Fifty Shades of Grey. Yogyakarta: English
Letters Department, Faculty of Letters, Universitas Sanata Dharma, 2017.

The object of this thesis is the romance-erotic novel entitled Fifty Shades
of Grey written by E.L. James. This novel is the first book of the trilogy novel, the
second one is Fifty Shades Darker and the third one is Fifty Shades Freed. Fifty
Shades of Grey consists of 26 chapters and 514 pages.

There are two objectives in this study. The first objective is to describe
Christian Grey as a sadist and his personality that indicates his sexual sadism
disorder. The second objective is to examine the possible causes of Christian
Grey’s sexual sadism disorder.

The method that is used by the researcher in completing the objectives is
library research. The primary source that is used by the researcher is the novel by
E.L. James entitled Fifty Shades of Grey. The secondary sources that are from
books, or articles that contain necessary theories that are necessary to complete
the objectives of this study. The theories are: character and characterizations,
sexual sadism, and four basic concepts of psychoanalysis. Several studies that are
related to this thesis are also reviewed in this thesis.

There are two findings in this study. The first one reveals that Christian
Grey is a sadist based on the way he gains sexual excitement by inflicting pain,
suffering, and humiliation. Besides, he also demonstrates a sadomasochistic
sexual intercourse through spanking, whipping, blindfolding, and physical
bondage. Next, he has a personality that indicates his sexual sadism disorder
which are secretive, possessive, and controlling. The second one reveals the main
possible causes of Christian Grey’s sexual sadism disorder is that the past
distressing experience that he has with Mrs. Elena Robinson influences him to be
a sadist. The sadomasochistic sexual intercourse is projected to Anastasia Steele.
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Objek dari studi ini adalah novel romantis-erotis yang berjudul Fifty
Shades of Grey oleh E.L. James. Novel ini adalah novel pertama dari novel trilogi
karya E.L. James. Novel yang kedua adalah Fifty Shades Darker, dan novel yang
ketiga adalah Fifty Shades Freed. Fifty Shades of Grey terdiri dari 26 bab dan 514
halaman.

Terdapat dua tujuan yang dirumsukan di studi ini. Yang pertama yaitu
mendeskripsikan Christian Grey sebagai seorang sadis (secara seksual) dan
sifathya yang mengindikasikan gangguan sadisme secara seksual. Yang kedua
yaitu menganalisis penyebab-penyebab yang memungkinkan gangguan sadism
secara seksual yang dialami oleh Christian Grey.

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan studi ini
adalah studi pustaka. Sumber primer yang digunakan oleh peneliti adalah novel
E.L. James yang berjudul Fifty Shades of Grey. Sumber-sumber sekunder diambil
dari buku dan artikel yang mengandung teori-teori yang penting untuk mencapai
tujuan studi ini. Teori-teori tersebut antara lain: karakter dan karakterisasi, sadism
secara seksual, dan empat konsep dasar di psikoanalisis. Beberapa studi yang
berhubungan dengan studi ini juga ditinjau ulang di studi ini.

Terdapat dua penemuan di studi ini. Yang pertama menunjukkan
Christian Grey adalah seorang sadis (secara seksual) berdasarkan caranya
mendapatkan kepuasan seksual dengan memberikan rasa sakit, penderitaan, dan
mempermalukan pasangan seksual nya. Selain itu, ia juga melakukan hubungan
seksual yang bersifat sadomasokis, antara lain pemukulan bokong, pencambukan,
memakai penutup mata, dan mengikat pasangan secara fisik. Kemudian, ia juga
mempunyai sifat-sifat yang mengindikasikan gangguan sadisme secara seksual
yang dirasakannya, antara lain: tertutup (menyembunyikan rahasia), posesif, dan
dominan atau otoriter. Yang kedua menunjukkan bahwa pengalaman hubungan
seksual yang dirasakan oleh Christian Grey bersama dengan Mrs. Elena Robinson
pada masa lampau juga memancing Christian untuk menjadi seorang yang sadis
secara seksual. Apa yang dirasakan oleh Christian Grey di masa lampau,
dilampiaskan ke pasangan seksual nya, yaitu Anastasia Steele.
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